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Lampiran 1 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Setelah mendapat penjelasan tentang kegiatan dari penelitian ini yang bertanda 

tangan di bawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Dengan ini menyatakan bersedia untuk berpartisipasi menjadi responden dalam 

penelitian “Penerapan Edukasi Kesehatan Berbasis Audio Visual Untuk 

Meningkatkan Pengetahuan Tentang Mobilisasi Dini Pada Pasien Post Operasi di 

Ruang Perawatan Tirza Rumah Sakit Siloam Mampang Jakarta”. 

Demikian persetujuan kami buat dengan kesadaran tanpa paksaan dari siapapun. 

 

 

 

 Jakarta, 

Reponden 

 

 
( ) 
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Lampiran 2 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Petunjuk pengisian: 

Jawablah pertanyaan berikut dengan mengisi kolom yang tersedia dengan 

memberi tanda (√) pada kolom yang anda pilih. 

1.  Jenis kelamin Pria  

Wanita 

 

2.  Usia 15-20 thn 

21-40 thn 

41-65 thn 

3.  Pendidikan SD SMA 

 SMP PT 

4.  Pekerjaan PNS 

Swasta Pelajar 

Pedagang 

Ibu Rumah Tangga 

Tidak Bekerja 
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Lampiran 3 

LEMBAR KUISIONER TINGKAT PENGETAHUAN 

 TENTANG MOBILISASI DINI PASCA OPERASI PRE DAN POST 

 

Petunjuk pengisian: 

Jawablah pernyataan tersebut berikut dengan memberikan tanda chek list (√) pada 

salah satu jawaban berikut 

Soal: 

Tahapan Mobilisasi Ya Tidak 

Hari ke 1 a. Setelah operasi, pada 6 jam pertama pasca operasi 

harus tirah baring dulu. Mobilisasi yang biasa 

dilakukan adalah menggerakkan lengan, tangan, 

menggerakkan ujung jari kaki, mengangkat tumit, 

menegangkan otot betis serta menekuk dan 

menggeser kaki 

b. Setelah 6-10 jam diharuskan untuk dapat miring ke 

kiri dan ke kanan mencegah thrombosis dan 

trombo emboli 

c. Setelah 24 jam dianjurkan untuk dapat mulai 

belajar duduk 

d. Setelah dapat duduk, dianjurkan belajar berjalan 

  

Hari ke 2 a. Badan pasien ditinggikan pada sudut 60-70⁰ 

b. Tempatkan sanggan pada kaki untuk mencegah 

pasien merosot di tempat tidur dan membuat 

pasien lebih aman 

c. Pertahankan posisi pasien sampai 1 jam 

d. Bila tidak ada keluhan, ubah posisi pasien sampai 

duduk 

  

Hari ke 3 a. Latihan duduk di tempat tidur dengan kaki 

menjuntai ke bawah tempat tidur 

b. Latihan turun dari tempat tidur dan berjalan di 

sekitar tempat tidur dengan bantuan atau 

melakukan sendiri 

  

Hari ke 4 a. Latihan berjalan sendiri dapat dilakukan sendiri di 

sekitar tempat tidur atau sampai ke kamar mandi 

  

Skor Penilaian : 

Tahu  : nilai 1  

Tidak Tahu   : nilai 0 
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Kemudian hasil skor responden tersebut dihitung persentasenya menggunakan 

rumus 

f 

P =          x 100 % 

N 

Keterangan : 

P : Persentase 

f : Jumlah skor jawaban ya 

N : Jumlah skor maksimal jika semua jawaban ya  

Kemudian dibagi menjadi 3 kategori 

Pengetahuan Baik : > 75 % 

Pengetahuan Cukup : 60 - 75 % 

Pengetahuan Kurang : < 60 %  

Sumber: Arikunto (2010) dalam Rahmawati (2020).  
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Lampiran 4 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENDIDIKAN KESEHATAN 

AUDIOVISUAL 

1. Persiapan 

c. Lingkungan yang nyaman 

d. Health Education Audiovisual 

e. Smartphone atau Smartphone Tablet 

2. Pelaksanaan  

a. Mengucapkan Salam 

b. Petugas memperkenalkan diri dan menjelaskan tugas serta perannya 

c. Identifikasi pasien 

d. Petugas memberikan pendidikan kesehatan dengan bantuan media 

audiovisual menggunakan smartphone/ Smartphone Tablet. Adapun 

informasi yang dimuat adalah mobilisasi pasien paska operasi tiap 

tahapannya. 

e. Menggunakan Bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami baik oleh pasien 

dan keluarga.  

3. Hal-hal yang perlu diperhatikan 

a. Ciptakan suasana yang nyaman 

b. Hentikan Pendidikan kesehatan jika pasien tampak lelah 

c. Sediakan waktu sesuai kebutuhan. 

4. Evaluasi dan penyesuaian 

a. Evaluasi secara teratur respons psikologis pasien terhadap pendidikan 

kesehatan yang telah disampaikan 

b. Evaluasi secara teratur respons fisiologis pasien terhadap pendidikan 

kesehatan yang telah disampaikan. 
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Lampiran 5 

Responden 1 
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Responden 2 
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Lampiran 6 

DOKUMENTASI PENELITI 
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